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Bintang Dwiputra (2061511009). Efektivitas Tepung Daun Kelakai 
(Stenochlaena palustris) Yang Ditambahkan Ke Dalam Pakan Terhadap 
Gambaran Darah Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus). (Pembimbing : Endang 
Bidayani dan Robin) 
 
Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) adalah salah satu spesies ikan air tawar yang 
memiliki prospek yang baik untuk dibudidayakan. Sistem budidaya yang tidak 
terkendali dapat menimbulkan penyakit. Penyakit yang sering menyerang ikan 
lele dumbo dalam lingkungan budidaya adalah penyakit Aeromonas 
hydrophila.Daun kelakai (Stenochlaena palustris) merupakan tanaman yang 
berpotensiuntuk digunakan sebagai imunostimulan karena mengandung flavonoid, 
alkaloid, dan tanin.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon hematologis 
ikan lele yang diberikan tepung daun kelakai melalui pakandan diuji tantang 
dengan bakteri A. hydrophila, serta mengetahui dosis tepung daun kelakai yang 
paling efektif dilihat dari parameter hematologis dalam upaya pencegahan 
terhadap infeksi bakteri A. hydrophila. Ikan uji yang digunakan adalah ikan lele 
dengan panjang   5-6 cm. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan, 
yaitu perlakuan Kontrol (0 g/kg), P1 (8g/kg), P2 (10g/kg), P3 (12g/kg). Ikan 
dipelihara selama 39 hari dan diberi pakan yang telah ditambahkan tepung daun 
kelakai pada masing-masing perlakuan lalu diuji tantang dengan bakteri A. 
hydrophila pada hari ke 39, pengamatan uji tantang selama 24 jam. Parameter 
utama terdiri dari pengamatan leukosit, eritrosit, dan hemoglobin. Pengamatan 
pendukung seperti kualitas air, tingkat kelulushidupan ikan, dan gejala klinis luka 
yang disebabkan infeksi bakteri A. hydrophila. Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan uji tukey. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pemberian tepung daun kelakai berbeda nyata terhadap jumlah leukosit 
(P<0,05). Penggunaan tepung daun kelakai dengan dosis 10 g yang dicampurkan 
dalam 1 kg pakan adalah dosis terbaik, karena mampu meningkatkan kadar 
leukosit sebesar 10,35 ± 1,128, hal tersebut menandakan bahwa pemberian tepung 
daun kelakai memberikan pengaruh terhadap sistem imun ikan lele dumbo. 
 















Bintang Dwiputra (2061511009).Effectivity of Kelakai (Stenochlaena palustris) 
Leaf Powder Added Fishfeed to Blood Profil of Catfish (Clarias gariepinus). 
(Supervised by : Endang Bidayani dan Robin) 
 
African catfish (Clarias gariepinus) is a species of freshwater fish that has good 
prospects for cultivation. Uncontrolled cultivation systems can cause disease. The 
disease that often attacks African catfish in a culture environment is Aeromonas 
hydrophila.Leaves kelakai (Stenochlaena palustris) is a plant that has the 
potential to be used as an immunostimulant because it contains flavonoids, 
alkaloids, and tanin.This study aims to determine the haematological response of 
African catfish which is given kelakai leaf flour through feed and is challenged 
with A. hydrophila bacteria, and to find out the most effective dose of kelakai leaf 
flour seen in haematological parameters in the prevention of A. hydrophila 
bacterial infection.Test fish used were catfish with a length of 5-6 cm. This study 
used 4 treatments and 3 replications, namely Control (0 g / kg), P1 (8g / kg), P2 
(10g / kg), P3 (12g / kg) treatments. The fish were kept for 39 days and given feed 
that was added to the leaves of the flour used in each treatment and then tested 
challenged with A. hydrophila bacteria on the 39th day, observing the challenge 
test for 24 hours.The main parameters consist of observing leukocytes, 
erythrocytes, and hemoglobin. Supporting observations such as water quality, 
survival rate of fish, and clinical symptoms of wounds caused by bacterial 
infection A. hydrophila. This study uses a completely randomized design (CRD) 
with a tukey test.The results showed that the administration of kelakai leaf flour 
was significantly different from the number of leukocytes (P <0.05). The use of 
leaf flour with a dose of 10 g mixed in 1 kg of feed is the best dose, because it can 
increase the level of leukocytes by 10.35 ± 1.128, it indicates that the use of leaf 
flour to give effect on the immune system of African catfish. 
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